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A. Latar Belakang Masalah  
Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang luhur 
dan sakral, bermakna ibadah kepada Allah SWT, mengikuti sunnah 
Rosulullah dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggung jawab, dan 
mengikuti ketentuan-ketentuan  hukum. Dalam undang-undang RI nomor  1 
tahun 1974 tentang perkawinan, dan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 
tentang Kompilasi Hukum Islam, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
ketuhanan yang Maha Esa.
1
 
 Awal mula terbentuknya suatu keluarga didasari oleh kebutuhan dasar 
setiap individu. Rogers mengatakan setiap manusia memiliki kebutuhan dasar 
akan kehangatan, penghargaan, penerimaan, pengagungan, dan cinta dari 
orang lain.
2
 Kebutuhan inilah yang diharapkan individu dapat terpenuhi dalam 
membangun suatu keluarga. Dengan pernikahan yang harmonis maka 
kebutuhan-kebutuhan tersebut akan terpenuhi.   
Segala sesuatu yang terjadi dalam keluarga akan memengaruhi sehat 
tidaknya perkembangan seseorang, baik fisik maupun psikologis. Jika dalam 
keluarga tidak terdapat suasana yang kondusif dan relasi yang harmonis, maka 
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langsung maupun tidak kondisi tersebut akan berdampak kurang baik bagi 
perkembangan individu di dalamnya.
3
  
Mengarah pada seberapa baik kebanyakan orang mempersiapkan diri 
untuk membangun keluarga yang harmonis dan seberapa besar harapan 
mereka terhadap membangun keluarga yang harmonis, gambarannya 
seringkali tidak terbukti benar. Pada kenyataanya memang tidak sedikit 
pasangan yang gagal mempertahankan keutuhan rumah tangganya, hal ini bisa 
terjadi karena sering timbul perselisihan antara suami istri dan berujung 
kepada perceraian. 
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian, faktor-faktor 
ini antara lain, persoalan ekonomi, perbedaan usia, persoalan prinsip hidup 
yang berbeda. Faktor lainnya berupa perbedaan penekanan dan cara mendidik 
anak, juga pengaruh dukungan social dari pihak luar. Semua faktor ini 
menimbulkan suasana keruh dan meruntuhkan kehidupan rumah tangga.  
Perceraian bukan hanya bencana bagi pasangan suami isteri tetapi juga 
merupakan malapetaka bagi fisik dan psikis anak-anak mereka. Peristiwa 
perceraian, apapun alasannya merupakan sesuatu yang sangat berdampak 
negatif bagi anak dimana pada saat itu anak tidak dapat lagi mendapatkan dan 
merasakan kasih sayang sekaligus dari kedua orang tuanya. Padahal, 
merasakan kasih sayang kedua orang tua merupakan unsur penting bagi 
pertumbuhan mental seorang anak. 
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Kehidupan manusia yang dimulai sejak lahir sampai meninggal dunia, 
banyak fase perkembangan dan pertumbuhan yang harus dilewati. Dari segi 
perkembangan dan pertumbuhan tersebut, salah satu fase penting dan menjadi 
pusat perhatian adalah pada fase remaja. Fase remaja adalah fase peralihan 
antara masa kanak – kanak dan masa tumbuh dewasa, baik secara fisik, akal, 
kejiwaan, sosial, dan emosional.
4
 
Proses perkembangan remaja, remaja membutuhkan perhatian dan 
bantuan dari orang – orang terdekat dengannya, terlebih peran orang tua 
ataupun keluarga. Berdasarkan peran keluarga khususnya peran kedua orang 
tua merupakan faktor penting dalam perkembangan anak. Namun terkadang 
peran tersebut justru tidak berjalan dengan maksimal, hal ini terlebih karena 
perceraian yang kemudian berdampak kepada perkembangan anak. Karena 
bagaimanapun kedua orang tua adalah panutan dan teladan bagi 
perkembangannya, terutama pada perkembangan psikis dan emosi.  
Fungsi kedua orang tua adalah memelihara anak. Pemeliharaan anak 
pada dasarnya menjadi tanggung jawab kedua orangtuanya. Pola asuh anak 
atau pemeliharaan anak adalah pemenuhan untuk berbagai aspek kebutuhan 
primer dan skunder anak. Pengasuhan anak atau pemeliharaan anak meliputi 
berbagai aspek yaitu pendidikan, biaya hidup, kesehatan, ketentraman dan 
segala aspek yang berkaitan dengan kebutuhannya.
5
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Pada pasal 45 ayat 1 dan 2 undang – undang no 1 tahun 1974 tentang 
perkawinan menjelaskan salah satu kewajiban yang harus dilakukan kedua 
orangtua terhadap anak –anaknya.  Adalah : 
1. Kedua orangtua wajib memelihara dan mendidik anak mereka sebaik – 
baiknya. 
2. Kewajiban orangtua yang dimaksud dalam ayat 1 pasal ini berlaku sampai 
anak kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban berlaku terus meskipun 
perkawinan antara kedua orangtua putus. 
Pasal tersebut menegaskan salah satu dari kewajiban suami istri adalah 
memelihara, merawat dan mendidik anak – anak sampai mereka dapat berdiri 
sendiri dalam menghadapi realitas kehidupan. Kewajiban ini tidak hanya 
terbatas ketika mereka masih dalam terikat perkawinan,akan tetapi dibebankan 
kepada orangtua ketika mereka sudah putus dari ikatan perkawinan. Masalah 
ini dalam literatur fikih, dikenal dengan h{ad{anah.6 
H{ad{anah adalah suatu sikap pemeliharaan terdadap anak kecil baik 
laki-laki maupun wanita atau yang kurang akal, belum dapat membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk, belum mampu dengan bebas mengurus 
diri sendiri dan belum tahu mengerjakan sesuatu untuk kebaikannya, dan 
memeliharanya dari sesuatu yang menyakiti dan membahayakannya, mendidik 
serta megasuhnya, baik fisik maupun metal atau akal (intellegensinya), supaya 
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H{ad{anah juga diatur dalam KHI pada pasal 105 dan pada pasal 156. 
Pasal 105, dalam terjadinya perceraian :  
1. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz (anak yang belum berumur 12 
tahun) adalah hak ibunya. 
2. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk 
memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak 
pemeliharaannya. 
3. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayah. 
Pasal 156 KHI : 
1. Anak yang belum mumayyiz dipelihara oleh ibunya kecuali telah 
meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan oleh : wanita – wanita 
dalam garis lurus ke atas dari ibu, ayah, wanita dalam garis lurus ke atas 
dari ayah, saudara – saudara perempuan dari anak yang bersangkutan, 
wanita – wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ibu, wanita – 
wanita sedarah menurut garis samping ayah. 
2. Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan h{ad{anah  
dari ayah atau ibunya.  
3. Apabila pemegang h{ad{anah tidak dapat menjamin keselamatan jasmani 
dan rohani anak meskipun tercukupi biayanya, maka atas permintaan 
kerabat yang juga mempunyai hak, dapat menuntut ke pengadilan untuk 
memindahkan hak h{ad{anahnya. 
4. Biaya h{ad{anah adalah tanggung jawab ayah sekurang – kurangnya sampai 




5. Bilamana terjadi perselisihan mengenai h{ad{anah berdasarkan huruf 
(a),(b),(c), dan (d) 
6. Pengadilan dapat pula mengingat kemampuan ayahnya pada penetapan 
jumlah biaya dan pendidikan anak.
8
 
Menurut para Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, bilamana terjadi 
perceraian, maka orang yang paling berhak mengasuh dan memelihara anak-
anaknya adalah ibunya yang secara emosional lebih sabar dibandingkan 
ayahnya. Namun, dalam h{ad{anah agama islam memberikan syarat-syarat 
kepada pengasuh yaitu : berakal, baligh, mempunyai kemampuan dan 
kemauan untuk mendidik anak yang diasuh, dapat dipercaya dan juga harus 
beragama islam/ seaqidah dengan anaknya.
9
  
Berdasarkan sumber data percerian di Kecamatan Pekuncen tahun 
2017 – 2019  tingkat perceraian di desa Pekuncen lebih tinggi dibandingkan 
dari desa – desa lain di Kecamatan Pekuncen. Berikut ini adalah data 
perceraian tahun 2017- Februari 2019: 
Tabel 1 
Data Perceraian Tahun 2017- Februari 2019 
Desa Pekuncen Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas 
Nama Desa 
Tahun Jumlah 
keseluruhan 2017 2018 2019 
Pekuncen 8 6 1 15 
Semedo 7 3 2 12 
Glempang 2 4 - 6 
Kranggan 2 3 1 6 
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Tumiyang 5 2 1 8 
Cikawung 2 1 3 6 
Karangkemiri 1 1 4 6 
Karangklesem 4 4 2 10 
Pasiraman Kidul 2 1 1 4 
Pasiraman Lor 1 3 - 4 
Petahunan 4 6 2 12 
Cibangkong 2 5 - 7 
Banjaranyar - 1 1 2 
Cikembulan - 1 2 3 
Krajan - 3 1 4 
Candi Negara - 3 1 4 
 Sumber : Arsip KUA Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas, 
2017-2019. 
Berdasarkan tabel diatas tingkat perceraian desa Pekuncen lebih tinggi 
dari desa-desa yang lain. Ada beberapa hal menarik yang terjadi di Desa 
Pekuncen Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas, terdapat 15 Keluarga 
yang bercerai tetapi yang bersedia di ambil datanya 11 Keluarga. Pengasuhan 
orang tua yang bercerai tentunya berbeda dengan pengasuhan orang tua yang 
masih utuh, dalam hal ini orang tua yang mengalami perceraian di desa 
Pekuncen menjadi sibuk berperan ganda ibu tidak hanya mengasuh atau 
merawat anak tetapi juga mencari nafkah sebaliknya pula ayah tidak hanya 
mencari nafkah tetapi harus mengurus anak dan mengurus rumah, akibatnya 
anak di desa Pekuncen cenderung tidak terurus. Keluarga yang mengalami 
perceraian otomatis berdampak kepada anak,  anak yang orang tuanya bercerai 
akan kehilangan peran salah satu dari orang tuanya dan kehilangan kasih 
sayang dari kedua orang tuanya, hal ini bukan hanya menggangu 




pendidikan, biaya hidup, kesehatan, ketentraman dan segala aspek yang 
berkaitan dengan kebutuhannya.  
 dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 
tentang “Dampak Perceraian Terhadap H{ad{anah Anak (Studi Kasus di desa 
Pekuncen, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas)”.  
B. Definisi Operasional 
Peneliti akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan 
agar tidak terjadi perbedaan penafsiran. Juga memberikan arah, tujuan, dan 
apa yang ingin dicapai dalam penelitian, antara lain : 
1. Perceraian 
Menurut Soemiyati adalah segala macam bentuk perceraian baik 
yang dijatuhkan oleh suami, yang ditetapkan oleh hakim maupun 
perceraian yang jatuh dengan sendirinya karena meninggalnya salah 
seorang dari suami atau isteri.
10
 
Menurut Haifa Ahmad Jawwad perceraian adalah pemutusan akad 
perkawinan oleh keputusan suami yang biasanya dilakukan sepihak oleh 
suami tanpa disertai pengungkapan alasan apa-apa.
11
 
2. H{ad{anah anak 
H{ad{anah adalah tindakan pemeliharaan anak-anak yang masih 
kecil, baik laki-laki maupun perempuan atau yang sudah besar tetapi 
belum mumayyiz, menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannya, 
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menjaganya, dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik 
jasmani rohani dan akalnya, agar mampu berdiri sendiri menghadapi hidup 
dan memikul tanggung jawab.
12
 
Pola asuh anak atau pemeliharaan anak dalam islam disebut 
h{ad{anah. H{ad{anah menurut etimologi berarti perawatan, pengasuhan.13 
Menurut Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 98 menjelaskan batas 
usia yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun, sepanjang 




3. Dampak Perceraian Terhadap H{ad{anah Anak 
Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik 
akibat positif maupun akibat negatif. Pengaruh sendiri adalah suatu 
keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat 
antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. 
Kaitannya dampak perceraian terhadap h{ad{anah anak adalah 
perceraian mengakibatkan fungsi keluarga serta peran kedua orang tua 
tidak berjalan dengan sempurna. Perceraian mengakibatkan anak 
kehilangan salah satu peran dari orang tuanya dan anak merasa kehilangan 
kasih sayang dari salah satu orang tuanya. Perceraian tentu berdampak 
kepada h{ad{anah anak yang seharusnya dilakukan bersama-sama oleh 
kedua orang tuanya, dampak perceraian kepada h{ad{anah anak berimbas 
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kepada psikis dan emosi anak. Bukan hanya berimbas kepada psikis dan 
emosi anak tetapi juga berimbas kepada pendidikan, biaya hidup, 
kesehatan, ketentraman dan segala aspek yang berkaitan dengan 
kebutuhannya.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana dampak perceraian terhadap h{ad{anah anak di desa Pekuncen 
Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas?. 
2. Bagaimana dampak perceraian terhadap h{ad{anah anak di desa Pekuncen 
Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas prespektif hukum Islam? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui  dampak perceraian terhadap h{ad{anah anak 
setelah perceraian di desa Pekuncen Kecamatan Pekuncen Kabupaten 
Banyumas.  
Untuk mengetahui dampak perceraian terhadap h{ad{anah anak di 
desa Pekuncen Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas prespektif 
hukum Islam. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 




anak dan memberikan konstribusi terhadap ilmu hukum keluarga 
islam. 
b. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan bagi peneiti  khususnya dan pembaca pada umumnya 
tentang dampak perceraian terhadap h{ad{anah anak.  
E. Kajian pustaka 
Kajian pustaka adalah mendalami, mencermati, menelaah dan meng 
identifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk mengetahui apa 
yang ada dan yang belum ada.
15
  Dalam penelitian ini, penulis akan 
menggunakan kajian pustaka berupa karya-karya ilmiah baik berupa buku, 
jurnal, maupun karya-karya ilmiah lainnya antara lain:  
Tabel 2 
Kajian Pustaka 



































 Wahyu Dampak Perceraian -.Membahas -.Lokasi 
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Dari beberapa pembahasan karya tulis dan kajian yang ada, setelah 
peneliti mengamati dan menulusurinya, sejauh yang peneliti ketahui, tidak 
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adanya pembahasan/ penelitian mengenai dampak perceraian terhadap 
h{ad{anah anak di desa Pekuncen Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas.  
F. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab: 
Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang 
masalah, defenisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi landasan teori yang terdiri yang membahas tentang 
perceraian dan h{ad{anah anak.  
Bab ketiga berisi metode penelitian meliputi: pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 
metode analisis data. 
Bab keempat, berisi tentang hasi penelitian dan pembahasan yang 
meliputi gambaran umum mengenai desa Pekuncen Kecamatan Pekuncen 
Kabupaten Banyumas, dampak perceraian terhadap h{ad{anah anak di desa 
Pekuncen Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas, dan dampak 
perceraian terhadap h{ad{anah anak di desa Pekuncen Kecamatan Pekuncen 
Kabupaten Banyumas prespektif hukum Islam.  







1. Dampak Perceraian Terhadap H{ad{anah Anak di Desa Pekuncen 
Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas 
Hak asuh anak di desa Pekuncen sebagian besar hak asuhnya jatuh 
kepada ibu, pasca perceraian orang tua pengasuh dibantu oleh nenek 
karena setiap hari orang tua pengasuh bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari.  
Pasca perceraian anak-anak di desa Pekuncen belum mendapatkan 
pemenuhan atas hak kewajiban pemeliharaan, karena anak hanya diasuh 
oleh salah satu orang tuanya saja. Bahkan anak-anak di desa Pekuncen 
tidak pernah berkomunikasi atau bertemu dengan salah satu orang tua 
lainnya, hal ini berdampak terhadap kondisi emosional anak, setelah 
terjadi perceraian di antara kedua orang tuanya anak di desa Pekuncen 
merasa sedih, stress, merasa kesepian, dan mengalami traumatis.      
2. Dampak Perceraian Terhadap H{ad{anah Anak di Desa Pekuncen 
Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Prespektif Hukum Islam 
Orang tua wajib mendidik anak walaupun ikatan perkawinan 
mereka telah putus sebagaimana di jelaskan pada pasal 45 UU No 1 Tahun 
1974, pada kenyataanya di desa pekuncen anak-anak yang kedua orang 




Pembiayaan anak setelah perceraian sebagaimana di atur dalam 
pasal 105 KHI yang menjelaskan biaya anak ditanggung oleh ayah, 
realitasnya 11 dari 12 Narasumber anak belum mendapatkan hak 
pemenuhan biaya kebutuhan mereka sehari-hari dari ayahnya,  
B. Saran 
1. Bagi ayah atau ibu, seharusnya mereka lebih memperhatikan anak, dengan 
sering berkomunikasi. Sehingga anak tidak merasakan dampak dari 
perceraian mereka.  
2. Bagi bekas suami seharusnya ikut bertanggung jawab terhadap biaya 
kebutuhan anak. Agar tidak semua beban ditanggung oleh isteri. 
3. Perlu adanya peraturan perundangan hak yang melaksanakan sanksi 
hukuman bagi suami yang melalaikan tanggung jawabnya terhadap anak 
yang ditinggalkan yang diputuskan oleh pengadilan.  
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